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Kegiatan UNICEF di Indonesia dan di seluruh 
dunia bersumber dari prinsip kuat bahwa setiap 

anak berhak disertakan dan dilindungi dari semua 
bentuk diskriminasi, terlepas dari gender, ras, agama, 
disabilitas, orientasi seksual, status ekonomi, atau 
tempat tinggalnya. Setiap anak berhak dihargai!

Untuk menyuarakan pesan ini, sejumlah influencer 
bergerak mendukung kampanye UNICEF Indonesia 
di media sosial, #IFeltIncluded, menjelang Hari Anak 

Sedunia. Salah satunya adalah 
pendukung setia UNICEF, Selly 

Wilson.

Sebagai model sukses, 
influencer medial sosial, 
dan penggemar berat 
bintang KPop, Selly 

mendirikan Senyum Army, 
komunitas penggemar 
BTS yang selama ini 
turut menggalang 
dana untuk kampanye 
UNICEF Indonesia. Kisah 
#IFeltIncluded dari Selly 
adalah pengalamannya 
merasa diterima oleh 
komunitas sesama 
penggemar BTS. Ia pun 
terdorong lebih giat 
melakukan kegiatan sosial 
atas nama BTS. Video Selly 
menjangkau sekitar 13.000 
orang dan telah ditonton 
15.600 kali.
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Setiap tanggal 20 November, UNICEF merayakan Hari Anak Sedunia – hari aksi 
global untuk anak, oleh anak. Tanggal ini juga menandai pengesahan Konvensi 
PBB untuk Hak-Hak Anak, suatu perjanjian hak asasi manusia yang paling 
banyak dirafitikasi sepanjang sejarah.

Tak ada anak yang tertinggal: 
Bersatu untuk inklusivitas di Hari Anak Sedunia
Tema Hari Anak Sedunia 2022 mengenai inklusi (nondiskriminasi) dan 
keberagaman dengan tepat menggambarkan keseluruhan misi UNICEF.

Model lain, Nabila Ishma, 
yang juga seorang pembuat 
konten dan aktivis anak, ikut 
mendukung #IFeltIncluded. 
Nabila menceritakan 
pengalamannya menggagas 
Gerakan CDEF untuk 
membantu murid 
dengan tantangan 
perilaku melalui disiplin 
positif dan pendekatan 
yang berlandaskan 
empati, kepada murid-
murid yang sering 
dianggap ‘bermasalah’ 
atau ‘nakal’ oleh guru. 
Video Nabila telah ditonton 134.000 kali 
dan disimpan oleh setidaknya 135 orang.

Psikiater dan ahli stimulasi otak dr. Santi 
Yuliani, M.Sc., Sp.KJ mendukung 

kampanye melalui pesan video. 
Dalam pesannya, dr. Santi 
menjelaskan bahwa perundungan 
dan diskriminasi membuat anak 
trauma dan dapat memengaruhi 
tumbuh kembangnya. Videonya 

telah menjangkau lebih dari 116.000 
orang dan disukai sekitar 4.800 orang.
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Angka obesitas naik, 
risiko kesehatan meningkat

Memasak makanan sehat 
dari rumah sendiri
Tingkat malnutrisi di Indonesia termasuk yang 
tertinggi di dunia. UNICEF mengatasi masalah 
ini dengan berbagai cara, seperti pendekatan 
inovatif untuk meluruskan persepsi dan 
mendukung kebiasaan makan sehat.

Makanan sehat sulit 
disiapkan dan mahal. 

Inilah persepsi keliru 
yang tidak kunjung 
berubah. Untuk 
mengatasinya, UNICEF 
bekerja sama dengan 
penulis perjalanan dan 
chef profesional Archie 
Prameswara dan ahli 
gizi Dr. Tan Shot Yen untuk 

membuat acara 
memasak bertajuk “Ayo Masak 

Sehat”.

Di tempat-tempat terpencil 
di sejumlah provinsi, 
Archie dan Dr. Tan, yang 
sudah 30 tahun bekerja 
di bidang kesehatan 

masyarakat, berkeliling 
untuk membuktikan setiap 

daerah punya pangan segar dari 
sumber lokal. Dengan bahan-bahan 

inilah, masakan rumahan sederhana dan sehat 
dapat diolah. Bersama koki setempat, Archie juga 
memasak kuliner khas dari setiap daerah. 

Video yang direkam di Papua paling populer dan 
telah menjangkau lebih dari 83.000 orang.

Minuman manis, bersoda, dan makanan 
olahan tinggi tersedia di mana-mana. Hal ini 
menyumbang pada kenaikan angka obesitas 
pada anak dan remaja, suatu tren yang 
berbahaya mengingat risiko kesehatan yang 
mengintai.

Pemasaran agresif dengan harga terjangkau dari 
makanan cepat saji yang dikenal dengan istilah 

‘junkfood’ karena tinggi gula, lemak, dan garam, 
plus kemudahan mendapatkannya, membuat 
makanan jenis ini kian digemari anak-anak 
Indonesia sehingga konsumen anaknya bertambah 
banyak. Ditambah dengan kurang berolahraga, 
terjadilah peningkatan angka obesitas dan berbagai 
penyakit tidak menular. 

Hal ini sangat memprihatinkan, oleh karena itu 
Centre for Indonesia’s Strategic Development 
Initiative (CISDI) dan UNICEF mendorong regulasi 
pemasaran makanan, pembuatan kebijakan untuk 
sekolah dan kantin, dan pelabelan gizi yang benar. 
Isu-isu ini dibahas mendalam pada Hari Obesitas 
Sedunia, yang dilakukan CISDI dan UNICEF melalui 
berbagai aktivitas bersama di Taman Literasi Martha 
Tiahahu, Jakarta Selatan. Dr. Tan Shot Yen, ahli gizi 
dan influencer, hadir sebagai pembicara dan turut 
mempromosikan acara ini di akun Instagram-nya. 
Dukungan Dr.Tan Shot Yen menjangkau sekitar 
36.000 orang, dan diskusi luring dihadiri oleh 
sekitar 60 orang.
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Menggalang dana - dan sahabat - untuk anak

Gizi buruk dan ketiadaan pendidikan usia dini sangat merugikan perkembangan anak. UNICEF 
Indonesia perlu bantuan untuk mengubah realita ini. Menyadari hal tersebut, Friends of UNICEF yang 
luar biasa ikut turun tangan membantu Kampanye Akhir Tahun kami.  

Untuk menginspirasi masyarakat 
agar bergabung dengan UNICEF 
Indonesia sebagai Pendekar 
Anak, aktris Tissa Biani membuat 
video membuka bingkisan 
donasi dari UNICEF di Instagram 

Story. Videonya 
menjangkau 

hampir 5.000 
orang dan 
ditonton lebih 
dari 5.200 
orang.

Pada akhir 2022, dua juta anak 
Indonesia mengalami gizi 

buruk, rentan terjangkit penyakit 
berbahaya, dan terancam tumbuh-
kembangnya. Faktanya, anak 
bergizi buruk 11 kali lebih berisiko 
mengalami kematian akibat 
penyakit menular ketimbang anak 
dengan gizi yang baik. 

Di samping itu, hanya satu 
dari tiga anak Indonesia 
mendapatkan Pendidikan 
Usia Dini (PAUD). Di daerah 
terpencil seperti Papua, hanya 
17% anak yang mengikuti 
PAUD. Perkembangan anak usia 
dini dan gizi ibu adalah dua area 
penting UNICEF di Indonesia. 
Pada November 2022, UNICEF 
Indonesia mengajak figur publik 
untuk menginspirasi komunitasnya 
dan berdonasi kepada 
program-
program 
terkait. 

Penyanyi 
dan 
pembuat 
konten 
Sheila 
Anandara 
memberikan 
dukungan melalui 
Instagram Story. Sheila mengajak 
pengikutnya untuk berdonasi dalam 
video yang menjangkau lebih dari 
1.000 orang.

Grup musik pop Indonesia HIVI! 
tak ketinggalan. Vokalis Ilham 
Aditama menyampaikan pesan 
melalui Instagram Story HIVI! dan 
mengajak masyarakat mendukung 
program-program 
UNICEF dengan 
berdonasi. 
Videonya 
ditonton 
oleh 
lebih dari 
15.800 
orang.



The Influencer | Vol V: November 2022 - April 2023

COVID-19 atau bukan, tidak ada obat ‘ajaib’ bagi penyakit 

Pandemi memperlihatkan betapa mudah memperdaya jutaan orang dengan informasi palsu, 
mulai dari obat instan untuk COVID-19 hingga teori konspirasi yang rumit. 

Survei UNICEF dan Nielsen menyebutkan, 38 persen 
orang merasa tidak pernah terpapar misinformasi 

terkait COVID-19. Pertanyaannya, benarkah mereka 
tidak pernah terpapar misinformasi, ataukah tidak bisa 
mengenali misinformasi? 

Untuk membahas 
topik ini, UNICEF 
dan Aliansi Jurnalis 
Independen (AJI) 
Indonesia mengadakan 
seri webinar berjudul 
“Pelajaran dari 
Pandemi: Kesehatan 
Rumit Gara-Gara 
Infodemik”. Dokter dan 
influencer kesehatan, 

dr. R.A. Adaninggar 
Primadia Nariswari, 
Sp.PD, menjadi salah 
satu pembicara dan 
mempromosikan webinar 
yang menjangkau 5.500 
orang ini. Webinar dan 
poster digital dilihat oleh lebih 
dari 1.360 orang.

Sejak COVID-19 dimulai, banjir 
‘infodemik’—informasi palsu 

yang melawan fakta dan membuat 
masyarakat takut—belum surut. 
Salah satu yang paling merugikan 
adalah misinformasi tentang vaksin 
COVID-19, dengan konsekuensi berat 
bagi perempuan, lelaki, dan anak. Hoaks 
ini berujung pada cakupan vaksinasi yang 
rendah, sakit yang membutuhkan rawat inap, 

hingga kematian.

Untuk menyadarkan 
masyarakat, UNICEF 
Indonesia membuat video 
dengan dukungan dari 
Putri Sa’ud, figur publik 
dan voice artist, mengenai 

Hoaks bisa sangat berbahaya, bahkan fatal

Media sosial punya banyak manfaat dan telah mengubah cara kita berkomunikasi. 
Sayang, sarana ini terkadang digunakan untuk penyebaran kabar palsu dan bohong. 
Akibatnya, nyawa dapat menjadi taruhan.

pentingnya menghentikan persebaran hoaks. 
Video ini telah menjangkau lebih dari 28 juta 
orang, ditonton lebih dari 2 juta kali, disukai 

4.200 orang, dan 
dikomentari oleh 
hampir 10.000 
orang. 



The Influencer | Vol V: November 2022 - April 2023

UNICEF senantiasa menghargai dukungan dari para 
figur publik selama Ramadan, seperti dari aktivis 

dan influencer media sosial, Nabila Ishma. Melalui 
video Instagram yang menjangkau 
hampir 150.000 orang, Nabila 
mengajak teman dan 
pengikutnya membantu 
anak-anak bergizi buruk 
dengan berdonasi ke 
UNICEF. 

Dukungan buat anak di bulan Ramadan

Bulan suci Ramadan dirayakan tak hanya oleh kaum Muslim, 
tetapi juga sebagian besar masyarakat Indonesia. 

KATAKAN ‘TIDAK’ PADA 
PERUNDUNGAN
Influencer lain yang 
menunjukkan dukungannya 
kepada UNICEF semasa 
Ramadan adalah Koh Dennis Lim, pendakwah muda 
yang tengah populer. Mengingat perundungan dan 
pelecehan anak dapat terjadi di mana saja, termasuk 
pesantren, Koh Dennis Lim meminta masyakarat 
mendukung upaya perlindungan anak dari UNICEF. 
Unggahannya menjangkau lebih dari 81.400 orang dan 
disukai lebih dari 3.000 orang.

Tetap aman di dunia digital

Tingkat literasi digital yang rendah di kalangan 
anak dan remaja adalah salah satu alasan utama 
terjadi eksploitasi terhadap anak di ranah daring.

Survei terkini* menemukan sebanyak 41% anak 
dan remaja Indonesia pernah berbagi data pribadi 

dengan orang tak dikenal di ranah daring. Akibatnya, 
mereka rentan dimanipulasi dan terpapar konten 
pornografi.

Fakta memprihatinkan ini 
mendorong penyanyi, penulis 

lagu, dan aktivis literasi 
digital Yosi Mokalu untuk 
menyampaikan pesan dan 
mendukung kampanye 
#JagaBareng dari UNICEF. 

Kampanye ini menyoroti 
pentingnya untuk tidak 

*Wismayanti, Y.F. et al. (2019). Child Sexual Abuse in Indonesia: A Systematic review of Literature, Law and Policy. Child Abuse and Neglect, 95.

menyebarluaskan data pribadi dan bertujuan mencegah 
anak agar tidak menjadi korban Eksploitasi dan 
Kekerasan Seksual Anak di Dunia Maya (OCSEA). Video 
Yosi menjangkau hampir 60.000 orang.

“The Influencer” newsletter juga dapat diakses di: https://bit.ly/UNICEFInfluencerNewsletter
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Ingin berkolaborasi untuk advokasi hak-hak anak?

Tertarik dengan isu-isu seputar hak-hak anak? Ingin menggunakan pengaruh Anda untuk membantu anak-anak Indonesia? Jika Anda 
seorang figur publik (influencer) yang ingin mendukung kerja advokasi UNICEF dalam perlindungan anak, pendidikan, kesehatan, 
kecukupan gizi, kebijakan sosial – atau air, sanitasi, dan kebersihan (WASH) – kami ingin sekali mengeksplorasi kolaborasi dengan Anda! 
Silakan hubungi tim Partnership dan Influencers Relation kami melalui email: influencers-id@unicef.org. Pelajari lebih lanjut tentang kerja 
advokasi kami bersama Duta Nasional dan tokoh publik berpengaruh di bit.ly/UNICEFInfluencer.


